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 This article aims to explain a tough mental learning model during the 
transition period of the corona pandemic based on social media in 
Indonesia. In order to develop mental health and form a strong mentality, 
which is needed during the crisis, especially the one that has been 
experienced, namely the corona pandemic, a tough mental learning model 
is carried out during the corona pandemic based on social media in 
Indonesia. The specific target of this tough mental learning model during 
the corona pandemic is the implementation of psychoeducation by 
empowering individuals, families, and communities to be able to find, 
maintain, and optimize their mental health conditions in dealing with 
everyday life, even during the crisis of adjustment to the corona pandemic 
transition. 
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Pendahuluan 

Kesehatan mental diperlukan setiap individu, keluarga, kelompok ataupun masyarakat. 
Tetapi pada kenyataannya dengan berbagai permasalahan sehari-sehari yang dihadapi seseorang 
ataupun masyarakat bisa menjadi terganggu mentalnya yang akan mempengaruhi kehidupannya. 
Apalagi dimasa pandemi corona, banyak masalah menimpa banyak orang yang tidak diprediksi 
sebelumnya, yang dapat mengakibatkan takut, tidak nyaman, setres sampai depresi. Penelitian 
Gunawan & Bintari (2021), kejadian dalam hisup yang tidak menyenangkan seperti akibat pandemi 
Covid-19 mampu menyebabkan stres dan berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. 
Sehingga mahasiswa merasakan stres, cemas, menarik diri dari lingkungan, kurang termotivasi, 
bosan, merasa tidak percaya diri, serta merasa terganggu kondisi psikologisnya selama pandemi 
Covid-19. Selain itu penelitian Fauziyyah, Awinda, & Besral (2021) mengungkapkan 55,1% stres 
dialami oleh mahasiswa Indonesia selama perkuliahan online serta dengan kecemasan selama 
perkuliahan daring sebesar 40%. Seperti yang diberitakan BBC (08 April 2020) berita di koran, TV, 
radio, sampai media sosial banyak menyiarkan korban tewas akibat covid-19, sampai dengan 
hitungan korban secara statistik yang menakutkan, dalam berita tersebut didukung artikel ilmiah 
yang menyatakan hal tersebut dapat mengakibatkan peningkatan kecemasan, dan mempengaruhi 
kesehatan mental. Semua informasi yang tersedia baik positif maupun negatif, akan diproses atau 
dikelola dalam otak, sehingga menghasilkan suatu respon kognitf berupa penilian atas informasi 
tersebut. Seluruh informasi positif ataupun negative akan mengahsilkan respon kognitif, sehingga 
menghasilkan informasi guna memahami dunia sosial yang disebut kognisi sosial (Tylor, dkk 2009).  

Tetapi ketika gagal memahami akan muncul bias kognisi sosial, overconfidence dan 
heuristik (Agung, 2020) Seringnya pemberitaan mengenai pandemi setiap orang cemas (Vibriyanti, 
2020). Informasi media sosial salah satu yang mempengaruhi keadaan psikologis masyarakat (Dong 
& Bouey, 2020). Menurut penelitian Agung (2020) Bias kognisi sosial akibat dari pandemic covid-
19 berpotensi mempengaruhi perubahan perilaku dan mempengaruhi emosi. Oleh karena itu 
menurut penelitian Vibriyanti (2020) Hal yang perlu dilakukan dalam mengelola kecemasan adalah 
dengan mengelola informasi dengan seksama dan tidak buru-buru. Selain itu mencari informasi 
terkait kesehatan mental di berbagai sumber onlin (Banerjee, 2020). Penggunaan media menjadi 
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penting untuk menyebarkan nilai-nilai atau norma sosial, sehingga orang lebih patuh dengan 
himbauan pemerintah dalam mengahadapi covid 19 (Agung, 2020). Pembelajaran melalui media 
dimasa pandemi juga dilakukan oleh peserta dik siswa usia dini, dasar, menengah pertama, menegah 
atas sampai mahasiswa.  

Pembelajaran melalui media dimasa pandemi juga dilakukan oleh peserta dik siswa usia 
dini, dasar, menengah pertama, menegah atas sampai mahasiswa. Penelitian yang dikakukan oleh 
Zhang et al., (2004) Menyatakan penggunaan internet dan teknologi multimedia memeberi dampak 
pada ilmu pengetahuan dan dapat menjadi salah satau alternative di kelas tradisional. Berbagai 
media juga dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran secara daring. Kelas 
online misalnya google classroom, edmodo dan schoology (Enriquez, 2014; Sicat, 2015; Iftakhar, 
2016) ditambah lagi seperti WhatsApp (So, 2016). Belajar online juga menggunakan media sosial 
seperti instagram dan facebook (Kumar & Nanda, 2018). Penelitian Sadikin dan Hamidah (2020) 
menyatakan pembelajran online dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan terdapat hal negatif dari informasi media terhadap 
masyarakat terdapat masyarakat yang terganggu mentalnya ditunjukan dengan kecemasan, setres 
sampai depresi. Tetapi bagi yang bisa memanpaatkannya media sosial maupun media informasi 
bisa menjadi salah satu jalan keluar yang membantu juga di masa transisi covid 19 ini, diantaranya 
membantu dunia pendidikan, dengan media sosial walaupun guru dan siswa tidak bisa bertatap 
muka, prorses pembelajaran bisa tetap berjalan dengan menggunakan berbagai platrom media. 
Oleh karena itu model pembelajaran mental tangguh pada masa pandemi corona berbasis media 
sosial di Indonesia sangat diperlukan, karena bisa membantu memberikan pendidikan bagi 
masyarakat bagaimana menyikapi keadaan transisi covid 19 menggunakan internet. 

 
Hasil dan Pembahasan (Jika gagasan konseptual cukup Pembahasan) 

Menurut Lowenthal (Dewi 2012) individu yang sehat mentalnya memiliki karakteristik 
memiliki sifat-sifat baik dan positif atau kebijakan (vistues). Namun pada kenyataannya dimasa 
pandemi covid-19 kesehatan mental masyarakat terganggu, hal ini sesuai dengan hasil survei 
Iskandarsyah dan Yudiana (2020) menunjukkan 78 % partisipan cemas dengan penyebaran 
COVID-19 dan 23% merasa tidak bahagia atau dalam kondisi tertekan. Penelitian Wang, dkk 
(2020) Dengan 1.210 responden dari 194 kota di Cina. Melaporkan, 53,8% dampak psikologis dari 
wabah covid-19 sedang atau berat; 16,5% gejala depresi sedang hingga berat; 28,8%  gejala 
kecemasan sedang hingga berat; dan 8,1% melaporkan tingkat stres sedang hingga berat.  

Prinsip memahami Kesehatan Mental menurut Schneiders (Dewi,2012) menyatakan 
terdapat 3 komponen prinsip yang mempengaruhi; (1) sifat manusia, (2) hubungan manusia dengan 
lingkungannya, (3) didasari atas hubungan individu dengan Tuhan. Hal ini perlu diperhatikan, 
apalagi dimasa pandemi covid 19 berbagai aspek profesi masyarakat merasakan dampaknya. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Tan dkk (2020) melaporkan COVID-19 di Singapura berdampak 
terhadap pekerja medis dan non medis yang bekerja sebagai tenaga kesehatan diantaranya, 
kecemasan, stres ,post tautamtic stress disorder ( PTSD) dan depresi. Hal tersebut salah satu 
penyebannya bisa jadi karena stigma.  
 

Menurut Earnshaw (2020) stigma mampu mempengaruhi kesehatan fisik dan psikis 
termasuk kesehatan mental.  Stigma penolakan penederita covid-19 dimedia sosial sangat banyak. 
Dan di media sosial pun kita bisa mengakses berita pasien covid 19 yang sudah meninggal masih 
terdapat penolakan jenazah. Stigma telah menyebabkan ketakutan, kekhawatiran berlebihan di 
masyarakat akan tertular COVID-19 (Agung, 2020). Secara sosialpun keluarga pasien menerima 
dampak stigma sehingga mendapatkan bullying dan penolakan secara langsung ataupun melalui 
media sosial, stigma juga dapat berdampak pada perilaku diskriminatif dari orang lain (Link, & 
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Phelan, 2001).  
 

Dampak stigma menimbulkan individu mengalami kecewa dan stress (Frost, 2011). Stigma 
negatif penyakit COVID-19, membuat orang cenderung melakukan perbuatan yang melanggar 
norma, yaitu kebohongan atau tidak jujur ketika ditanyakan berkaitan dengan COVID-19, 
Seseorang rela membahayakan orang lain demi menjaga nama baik, harga diri dan menghindari 
stigma negative, pandemi COVID-19 telah mempengaruhi idividu dalam kehidupan sosial (Agung 
2020).  

 
Kurniasari, Rusmana, & Budiman (2019) menyatakan kesejahteraan psikologis terdapat 

hubungan positif dengan performa akademis, sehingga perlu dijaga dengan baik agar dapat 
mendukung perkuliahan yang efektif. Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan kesehatan 
mental yang positif pada diri individu sehingga menyebabkan tumbuhnya emosi positif, sehingga 
seseorang dapat merasakan kebahagiaan, kepuasan, dan keseimbangan dalam hidup, dan mampu 
menjauhkan individu dari berperilaku negatif (Ryff, 2014) 
 

Dari pemaparan di atas diperlukan layanan kepada masyarakat dari berbagai pihak salah 
satunya dengan psikoedukasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan mental untuk 
menjadi tangguh. Dewi (2012)menyatakan ada beberapa macam psikoedukasi, antara lain: 1. 
Pemberian informasi tentang kesehatan mental 2. Meningkatan resiliensi 3. Membentuk support 
group 4. Meningkatkan mendukung berbagai bentuk media psikoedukasi (misal: leaflet, poster, 
video, dokumentasi) Sedangkan untuk pelaksanaan psikoedukasi.  

Upaya tersebut diharapkan bisa menjadi salah satu pilihan masyarakat dalam menyikapi 
dan menghapai covid 19, dan mampu memanpaatkan berita atau media kepada hal yang positif. 
Karena dengan psikoedukasi berbasis media sosial bisa mempengaruhi persepsi, sikap, yang 
merupakan bagian kesehatan mental.  

Hal tersebut didukung dengan pendapat dalam situasi pandemi, keinginan untuk isolasi 
dipengaruhi oleh sikap, persepsi norma sosial dan kontrol perilaku (Zhang, dkk, 2020). Penelitian 
Wise, dkk (2020) menyatakan persepsi risiko tertular dan persepsi dampak COVID-19 (ekonomi, 
pelayanan kesehatan) meningkat perilaku protektif individu (mencuci tangan, menjaga jarak sosial).  

 

 
Simpulan 
Penanaman mental tangguh kepada masyarakat diperlukan perhatian dari semua pihak, salah 
satunya dari cendekiawan bimbingan dan konseling, diantaranya dengan pemberian psikoedukasi 
secara online dan ofline. Mengingat masyarakat menghadapi transisi dari masa pandemi corona ke 
masa normal. Peserta didik menyesuaikan yang tadinya belajar daring ke belajar ofline, tenaga 
pekerja yang WFH beralih ke pekerja langsung, masyarakat dihadapkan transisi, tetap siaga 
terhadap covid tetapi sudah memulai aktfitas langsung dengan dunia. Dari semua itu sangat 
mempengaruhi mental masyarakat, karena harus menyesuaikan yang tadinya serba online, sekarang 
baralih ke normal. Oleh karena itu diperlukan layanan BK pada masyarakat, salah satunya 
psikoedukasi bagi masyarakat.  
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